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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengetahuan merupakan hal pokok dan yang paling mendasar bagi
kehidupan manusia. Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman yang
pesat. Hal tersebut tentunya menuntut adanya sumber daya manusia yang unggul
berkualitas. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul perlu berbagai
penunjang. Salah satunya ialah melalui pendidikan yang baik serta berkualitas.

Pendidikan adalah persoalan khas manusia.! Hal ini berarti bahwa hanya
makhluk hidup saja yang di dalam hidup dan kehidupannya mempunyai masalah
kependidikan. Pendidikan dapat diartikan sebagai bantuan yang diberikan dengan
sengaja kepada anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk
mencapai tingkat dewasa. Dengan demikian, pendidikan ialah usaha sadar yang
dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, atau latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah.? Dengan
pendidikan, kebutuhan manusia tentang perubahan dan perkembangan dapat
dipenuhi. Manusia tanpa perubahan dan perkembangan tidak pernah bisa
melangsungkan kehidupannya. Pendidikan berlangsung sepanjang zaman. Artinya,

dari sejak kelahiran manusia sampai pada hari kematian, seluruh kegiatan

! Suparlan Suhartono, Wawasan Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2008), him. 41
2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, ( Bandung: Alfabeta, 2011), hal 4



kehidupan manusia adalah kegiatan pendidikan. Tidak ada sejengkal ruang dan
sedetik pun waktu tanpa pendidikan.

Pendidikan juga memegang peranan penting dalam mewujudkan
pembangunan bangsa. Pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia merupakan
realisasi dari salah satu didirikannya Negara Indonesia, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Melalui pendidikan akan lahir manusia-manusia yang mampu
memberikan sumbangan kepada Negara dengan potensi dan bakat yang dimiliki.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan pemerintah menyelenggarakan pendidikan
nasional yang berdasarkan pancasila sebagai pedoman kehidupan bangsa dengan
mengadakan pembelajaran di sekolah.

Adapun anjuran untuk memperoleh pendidika, sudah tercantumkan dalam

ayat-ayat Al-Qur’an yang diantaranya adalah dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 sebagai

berikut:
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Artinya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.



Proses dalam pendidikan ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan. Berbagai macam ilmu pengetahuan yang diperoleh, pada dasarnya
merupakan acuan dalam menjalani berbagai aktivitas. Sebut saja pada mata
pelajaran matematika. Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dirasa sangat perlu
melakukan pembelajaran matematika sejak dini khususnya bagi anak yang
menginjak sekolah dasar. Selain itu, mata pelajaran matematika juga perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali
mereka dengan kemampuan berfikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif
serta kemampuan bekerja sama.

Matematika seringkali menjadi momok yang menakutkan bagi siswa. Pada
umumnya mereka berpendapat bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit.
Keadaan yang seringkali terjadi di Indonesia ini adalah siswa yang justru tidak
menyukai mata pelajaran matematika. Hal ini memprihatinkan karena yang
seharusnya disukai justru dianggap menghantui mereka. Padahal belajar
matematika dengan baik dan benar akan membawa banyak manfaat bagi yang
mempelajarinya. Matematika selalu mengalami perkembangan yang berbanding
lurus dengan perkembangan sains dan teknologi. Akan tetapi pentingnya akan hal
ini tidak disadari oleh para peserta didik karena kurangnya informasi tentang fungsi
dan peranan matematika. Oleh karenanya hal ini berakibat buruk bagi siswa yang
kenyataanya mereka hanya belajar matematika dengan mendengarkan penjelasan
guru, menghafalkan rumus, lalu memperbanyak soal dengan menggunakan rumus

yang dihafalkan. Kasus yang demikian ini sangatlah memprihatinkan dalam dunia



pendidikan khususnya pada pendidikan matematika. Proses belajar seperti diatas
mengakibatkan banyak siswa tidak pernah berusaha untuk memahami dan mencari
makna yang sebenarnya tentang tujuan pembelajaran matematika.

Koneksi matematis merupakan salah satu dari lima pilar standar proses
belajar matematika. Koneksi matematis diilhami oleh karena ilmu matematika
tidaklah terpartisi dalam berbagai aspek yang saling terpisah, namun matematika
merupakan satu kesatuan. Selain itu matematika juga tidak bisa terpisah dari ilmu
selain matematika dan masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan. Tanpa
koneksi matematika maka siswa harus belajar dan mengingat terlalu banyak konsep
dan prosedur matematika yang terpisah.®

Ada beberapa penelitian terdahulu terkait koneksi matematik, misalnya
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizki Fauzi yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Kemampuan Koneksi
Matematik Siswa SMA Klas X Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan
kemampuan koneksi matematik siswa yang mendapatkan model pembelajaran
Mind Mapping lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran
konvensional. 4

Seperti halnya berkoneksi, dalam pembelajaran matematika setelah siswa
diberitahu tentang konsep matematika, maka tahap selanjutnya siswa akan

diajarkan bagaimana memecahkan sebuah soal matematika yang idenya berasal dari

3 NTMC, Curriculum and Evaluation Standards for School Mathematics, (Reston VA:
NTMC,2000), him.29

4 http://repository.unpas.ac.id/id/eprint/11209 diakses pada hari Rabu tanggal 29
November 2017 pukul 21.00


http://repository.unpas.ac.id/id/eprint/11209

konsep yang telah diajarkan. Tidak hanya berhenti disitu saja, dalam proses
pembelajaran  matematika siswa juga diajarkan tentang bagaimana
mengkoneksikan ide pemikiran matematisnya yang tersusun secara logis dan jelas
kepada teman-temannya, guru dan orang lain. Dengan adanya koneksi matematis
gura dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep matematika
yang telah diajarkan. Berdasarkan pemaparan diatas mengenai keunggulan tentang
komunikasi matematis diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa, koneksi
matematika sangatlah penting dalam memnentukan keberhasilan siswa dalam
mempelajari ilmu matematika.

Munculnya beberapa masalah matematika pada umumnya tidak hanya
dialami oleh siswa tingkat dasar saja, melainkan juga dialami oleh siswa tingkat
menengah dan lanjut. Bahkan tanpa kita sadari dalam hal koneksilah yang sering
menjadi keluhan banyak siswa. Ketika suatu proses pembelajaran tidak disertai
pemahaman dan koneksi tentunya akan berakibat buruk bagi perkembangan
pendidikan yang berkelanjutan. Oleh karena itu dirasa sangatlah penting untuk
meningkatkan koneksi matematis siswa.

Mengingat pentingnya guru dalam proses belajar dan mengajar yang
berpedoman pada pembelajaran, maka salah satu satu unsur yang penting harus
dimiliki seorang guru adalah penguasaan materi dua komponen-komponen seperti
model, strategi, pendekatan, metode, dan tehnik yang dikembangkan untuk

meningkatkan minat siswa dalam belajar serta untuk mencapai tujuan utama



pembelajaran yaitu adanya keberhasilan siswa dalam belajar dalam rangka
pendidikan baik dalam suatu mata pelajaran maupun pendidikan pada umumnya.®

Guru harus memikirkan bagaimana cara untuk jalan atau siasat yang
ditempuh dalam merencakan, melaksanakan, dan mengukur suatu keberhassilan
pembelajaran sesuai yang diinginkan.® Ada beberapa cara yang digunakan dalam
merencanakan hal tersebut salah satunya dengan metode. Metode adalah
seperangkat prosedur yang bisa ditempuh daam pelaksanaan pembelajaran
sehingga cocok atau sesuai dengan asumsi dasar yang dipikirkan. Salah satunya
adalah mind mapping. Metode mind mapping adalah cara mengajar yang
menyenangkan dengan memadukan unsur dalam diri siswa dan hubungan dinamis
dalam lingkungan kelas dan interaksi serta menggunakan keahlian mencatat yang
efektif, kreatif, dapat menempatkan dan mengundang informasi dari otak dalam
bentuk tulisan yang memudahkan belajar matematika siswa sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Dalam penelitian yang terdahulu peneliti akan memaparkan tentang
penelitian yang melakukan dan menerapkan metode mind mapping, berikut
beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metode mind mapping:

Penelitian tentang metode mind mapping ini pernah dilakukan oleh Dwi
Erlia dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Mind
Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas Il Di MIN Pucung

Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian metode mind

5> Erman S Ar,Model Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Kompetensi Siswa
Educare.(Jakarta:PT. Jaya Pendidikan, 2008), him. 49

6Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Materi Pendidikan
dan Latihan Profesi Guru, (Malang : PT Remaja Rosdakarya,2007), him. 177



mapping ini menunjukkan peningkatan pemhaman belajar peserta didik yang
ditandai dengan ketuntasan hasil belajar. Peningkatan pemahaman belajar peserta
didik terjadi secara bertahap, dimana hasil evaluasi siswa berdasarkan pelaksanaan
tes akhir siklus I mengalami peningkat dibandingkan dengan tes awal yang
dilakukan pada siklus I, hasil tes awal yang semula pencapaian ketuntasan 23,52%
menjadi 61,76%. Hasil observasi aktifitas peneliti pada siklus | yakni sebesar
81,42%, pada siklus Il meningkat menjadi 88,57%. Sedangkan hasil observasi
aktifitas siswa pada siklus | sebesar 77,5%, hasil observasi siklus Il meningkat
menjadi 86,66%.

Di SMPN 3 Kras ketika proses belajar mengajar matematika masih sering
menggunakan metode pembelajaran ceramah, siswa hanya memperhatikan guru di
depan. Jarang sekali menggunakan metode pembelajaran yang lainnya. Siswa
hanya terfokus pada satu metode pembelajaran. Padahal pada saat belajar
matematika memerlukan penalaran yang cukup baik agar siswa mampu
menjangkau bagaimana maksud permasalahan yang sedang diujikan. Pembelajaran
matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan alat
peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga
lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa.’

Lingkaran merupakan salah satu cabang dari ilmu matematika yaitu
geometri. Materi lingkaran ini merupakan salah satu materi yang dianggap sulit

oleh siswa pada umumnya. Hal ini terjadi karena siswa menganggap materi

" Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakrya, 2008), him. 2



lingkaran memuat rumus-rumus yang sulit dipahami. Sebagaimana hasil observasi
peneliti di SMPN 3 Kras peneliti menemukan bahwa dalam materi lingkaran siswa
mengalami kesulitan diantaranya siswa cenderung kesulitan mengitung luas
lingkaran, keliling lingkaran. Selain itu dalam hal koneksi, siswa juga cenderung
sangat rendah. Masalahnya ketika siswa disuruh menjelaskan dan mengaitkan
rumus sebelumnya siswa cenderung kebingungan dalam mengungkapkannya.

Dengan demikian agar siswa aktif dalam pembelajaran serta mampu
mengkoneksikan matematika dengan baik maka guru dapat menggunakan metode
yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika ialah dengan metode
mind mapping. Metode mind mapping salah satu cara mencatat materi pelajaran
yang memudahkan siswa untuk belajar. Dengan metode mind mapping tentu akan
sangat membantu siswa dalam memanfaatkan potensi kedua belah pihak. Adanya
interaksi yang luar biasa antara kedua belahan otak dapat memicu kreativitas yang
memberikan kemudahan dalam proses berfikir. Terbiasanya siswa dalam
menggunakan dan mengembangkan posisi kedua belah otaknya, akan dicapai
peningkatan beberapa aspek yaitu konsentrasi, kreativitas dan pemahan sehingga
siswa dapat meningkatkan koneksi matematisnya.

Oleh karena itu metode mind mapping menjadi solusi yang dipilih oleh
penulis untuk membantu siswa dalam berkoneksi pada materi lingkaran. Dari uraian
diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Metode Mind Mapping Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis dan Hasil
Belajar Siswa pada Materi Lingkaran Klas VIII SMPN 3 Kras Tahun Ajaran

2017/2018”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dan demi terwujudnya

pembahasan yang sesuai dengan harapan, maka dipaparkan permasalahan yang

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Apakah ada pengaruh metode mind mapping terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 3 Kras tahun
pelajaran 2017/2018?

Apakah ada pengaruh metode mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada
materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 3 Kras tahun pelajaran 2017/2018?
Apakah ada pengaruh metode mind mapping terhadap kemampuan koneksi
matematis dan hasil belajar siswa pada materi lingkaran siswa kelas VIII

SMPN 3 Kras tahun pelajaran 2017/2018?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui ada atau tidak ada pengaruh metode mind mapping terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa pada materi lingkaran siswa kelas VIII
SMPN 3 Kras tahun pelajaran 2017/2018?

Mengetahui ada atau tidak ada pengaruh metode mind mapping terhadap hasil
belajar siswa pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 3 Kras tahun

pelajaran 2017/2018?
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3. Mengetahui ada atau tidak ada pengaruh metode mind mapping terhadap
kemampuan koneksi matematis dan hasil belajar siswa pada materi lingkaran

siswa kelas VIII SMPN 3 Kras tahun pelajaran 2017/2018?

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat Pengaruh Metode Mind Mapping terhadap Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa pada Materi Lingkaran Klas VIII SMPN 3 Kras Kediri Tahun
Ajaran 2017/2018.

2. Terdapat Pengaruh Metode Mind Mapping terhadap Hail Belajar Siswa pada
Materi Lingkaran Klas VIII SMPN 3 Kras Kediri Tahun Ajaran 2017/2018.

3. Terdapat Pengaruh Metode Mind Mapping terhadap KemampuanKoneksi
Matematis dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Lingkaran Klas VIl SMPN 3

Kras Kediri Tahun Ajaran 2017/2018.

E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang bias didapatkan, antara lain:
1. Kegunaan Secara Teoritis

Penelitian ini akan menguji pengaruh pengaruh metode mind mapping
terhadap koneksi matematis pada materi lingkaran klas VII1. Sehingga diharapkan
hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan bagi perkembangan ilmu

pengetahuan yang ada kaitannya dengan masalah upaya peningkatan pembelajaran
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dan dapat sebagai sumbangan penemuan teori baru tentang Mind Mapping terhadap
kemampuan koneksi matematis dan hasil belajar siswa.
2. Secara Praktis, dari penelitian ini akan bermanfaat bagi:
a. Bagi Sekolah
Memberikan suatu informasi untuk perbaikan proses pembelajaran
matematika di sekolah sehingga dapat meningkatkan kemampuan koneksi
matematis dan hasil belajar siswa.
b. Bagi Guru
Sebagai masukan bahwa pembelajaran mind mapping dapat digunakan
sebagai alternatif dalam upaya meningkatkan dan menciptakan kegiatan belajar
yang menarik serta memberikan alternatif metode pembelajaran yang dapat
dilakukan guru dalam proses pembelajaran.
c. Bagi Siswa
Meningkatkan koneksi matematis dan melatih kerja otak siswa. Siswa
juga dapat saling bertukar informasi dan saling menguatkan pemahaman
materi yang diajarkan satu sama lain.
d. Bagi Peneliti
Memberikan sumbangan pemikiran tentang model pembelajaran
matematika yang lebih efektif, kreatif dan menyenangkan serta sebagai calon
pendidik agar dapat menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam
megajar matematika.

e. Bagi Peneliti Lain
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang penerapan metode mind mapping terhadap
kemampuan koneksi matematis dan hasil belajar siswa klas VIII materi
lingkaran.Dan dapat menjadi inspirasi dalam melakukan penelitian yang

relevan di masa yang akan datang dengan lebih mendalam.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diawal, untuk
menghindari kesalahan persepsi dan perluasan permasalahan, maka ruang lingkup
dan keterbatasan penelitian ini sebagai berikut:
1. Ruang Lingkup Penelitian

a. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa klas VIII SMPN 3 Kras tahun
ajaran 2017/2018.

b. Lokasi diadakan penelitian ini adalah di SMPN 3 Kras Kediri.

c. Materi yang diajarkan adalah lingkaran.

2. Keterbatasan Penelitian

a. Penelitian dilakukan pada siswa klas VIII SMPN 3 Kras.

b. Materi yang diajarkan hanya dari materi lingkaran pada bagian keliling
dan luas lingkaran yang diajarkan dengan menggunakan metode mind
mapping.

c. Proses pembelajarn dalam pertemuan ini dilakukan dalam 3 kali

pertemuan untuk masing-masing klas kontrol dan eksperimen. Pada kelas
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eksperimen, 2 kali pertemuan untuk pengajaran menggunakan metode
mind mapping dan satu kali pertemuan untuk post test.

d. Variabel peneliti. Variabel bebasnya adalah metode mind mapping,
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan koneksi matematis dan

hasil belajar siswa.

G. Penegasan lIstilah
Untuk memudahkan pembaca memahami segala sesuatu yang berhubungan
dengan proposal skripsi ini dan untuk menghindari salah penafsiran, maka perlu
didefinisikan dengan batasan batasan istilah sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual
a. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk menacapai tujuan belajar.®
b. Metode pembelajaran mind mapping atau peta pikiran
Mind mapping adalah teknik berupa skema atau gambar untuk mencurahkan
segala yang kita pikirkan atau yang ada di otak kita. Mind mapping telah
digunakan lebih dari 30 tahun hamper di seluruh dunia. Pertama kali mind
mapping diterapkan untuk para siswa dan mahasiswa, kemudian mendapatkan

respon yang sangat bagus dan cepat meluas.®

8 Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori & Aplikasinya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), him. 54-55.

® Muhammad Musrofi, Melejitkan Potensi Otak, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him. 179
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c. Kemampuan koneksi matematis
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk mengaitkan
konsep/ aturan matematika yang satu dengan yang lainnya, dengan bidang studi
lain, atau dengan aplikasi pada dunia nyata.'® Pada penelitian ini kemampuan
koneksi matematis diperoleh dari hasil post test.
d. Hasil Belajar
Hasil Belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti
proses belajar mengajar.!! Pada penelitian ini hasil belajar diperoleh dari hasil
post test.
e. Materi Lingkaran
Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang merupakan tempat
kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap suatu titik tertentu.*?
2. Penegasan Operasional
Dari penjelasan istilah-istilah di atas, dalam penelitian yang berjudul
“Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Koneksi Matematis dan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Lingkaran Klas VIII SMPN 3 Kras Kediri Tahun Ajaran
2017/2018” maka secara operasional peneliti menggunakan metode mind mapping
dengan maksud untuk mengetahui bagaimana pengaruh metode pembelajaran mind
mapping terhadap koneksi matematis siswa dan hasil belajar pada bidang studi

matematika dari post test yang diberikan kepada siswa. Setelah data terkumpul

10 Karunia Eka, Mokhamad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2015, him. 82

11 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta Pustaka Belajar, 2009), him. 45

12 Dewi Nurharini, Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya, (Surabaya: CV.
Usaha Makmur, 2008) him.138
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kemudian diuji menggunakan uji MANOVA. Kemudian akan diketahui pengaruh
metode mind mapping terhadap kemampuan koneksi dan hasil belajar matematika

materi lingkaran klas VIII.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami pembhasan penelitian ini, maka
penulis perlu mengemukakan sistematika pembahasan ini sebagai berikut:
1. Bagian Awal

Pada bagian awal memuat hal-hal yang bersifat formal. Bagian ini terdiri dari
halam sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan,
halaman pernyataan keaslian, motto, halaman persembahan, prakata, halaman
daftar isi, halama tabel, halaman daftar gambar, dan halaman abstrak.

2. Bagian Inti

Adapun bagian inti meliputi:

BAB I Pendahuluan, meliputi 1) latar belakang, 2) rumusan masalah, 3) tujuan
penelitian, 4) hipotesis penelitian, 5) manfaat penelitian, 6) ruang lingkup dan
keterbatasan penelitian, 7) penegasan istilah, 8) sistematika pembahasan

BAB Il Kajian Teori yang digunakan sebagai pijakan dalam penelitian,
meliputi 1) Pengertian metode pembelajaran, 2) Fungsi metode pembelajaran, 3)
Ciri-ciri metode pembelajaran, 4) Pengertian mind mapping, 5) Langkah-langkah
membuat mind mapping, 6) Manfaat mind mapping, 7) Hakikat matematika, 8)
Ciri-ciri matematika, 9) Proses belajar matematika, 10) Pengertian koneksi, 11)

Pengertian kemampuan koneksi, 12) Jenis-jenis Koneksi, 13) Tujuan koneksi
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matematis, 14) Indikator kemampuan koneksi, 15) Pengertian hasil belajar, 16)
Indikator dalam hasil belajar, 17) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar,
18) Kesulitan belajar, 18) Pengertian lingkaran, 19) Unsur-unsur lingkaran, 20)
Keliling lingkaran, 21) Luas lingkaran, 22) Pengaruh metode mind mapping
terhadap kemampuan koneksi matematis dan hasil belajar siswa, 23) Penelitian
terdahulu, 24) Kerangka pemikiran.

BAB I11 Metode Penelitian yang digunakan sebagai pijakan untuk menentukan
langkah-langkah penelitian, meliputi 1) pendekatan dan jenis penelitian, 2)
populasi, sampling dan sampel penelitian, 3) sumber data, variabel dan skala
pengukuran, 4) teknik pengumpulan data dan instumen penelitian, 5) analisis data,
6) prosedur penelitian.

BAB IV Hasil penelitian, meliputi penyajian data hasil penelitian, dan analisis
data.

BAB V Pembahasan, meliputi pembahasan tentang hasil temuan bersadarkan
rumusan masalah yan ada.

3. Bagian Akhir
Pada bagian ini terdiri daftar rujukan, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup.



